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A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
kompleksnya masal ah kehidupan menuntut sumber daya manusia yang handal dan
mampu berkompetisi dalam persaingan global. Selain perkembangan yang pesat,
perubahan juga terjadi dengan cepat. Untuk menunjang hal tersebut, diperlukan
kemampuan untuk memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan sumber daya yang
ada sehingga dapat bertahan pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan
kompetitif. Sebagaimana Allah telah berfirman daam Q.S. ar-Ra’d ayat 11

berikut:
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menyeru manusia agar selau
berusaha mengubah keadaan yang ada dengan memanfaatkan akal dan potensi
yang dimiliki sehingga dapat keluar dari situasi yang buruk menuju situasi yang
lebih baik, atau dengan kata lain dari kemunduran menuju kemajuan. Kemajuan
itulah yang didambakan oleh setiap bangsa di dunia tak terkecuali bangsa
Indonesia

Kemajuan itu dapat terealisasi dalam kehidupan jika adanya penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi di berbagai bidang. Maka untuk menunjang

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut diperlukan peningkatan



mutu pendidikan. Karena melalui pendidikan segala informasi akan mudah
diserap, seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Noor Syam bahwa”...
Nampaknya hubungan masyarakat dengan pendidikan sangat bersifat korelatif.
Masyarakat maju karena pendidikan dan pendidikan mau karena ditemukan
dalam masyarakat yang maju pula”.

Maka untuk menunjang penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
tersebut diperlukan peningkatan mutu pendidikan. Dalam pembukaan UUD 1945
pun disebutkan bahwa salah satu tujuan negara adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Disamping itu, tujuan Pendidikan Nasiona yang tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa

Pendidikan nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasional di bidang pendidikan
oleh masyarakat harus ada usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
bimbingan penggjaran dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang,

selain itu juga, diharapkan pendidikan itu harus mampu mengimbangi kemajuan

"Muhammad NoorSyam, FilsafatPendidikandanDasar Filsafatpendidikanpancasila,
(Surabaya: Usaha Nasional,1999), h. 13.

“DirektoratJenderal Pendidikan 1slam Departemen Agama RI Tahun 20086,
UndangUndangdanPeraturanPemerintah Rl TentangPendidikan, (Jakarta: DirektoratJenderal,
2006), h. 8.



ilmu pengetahuan dan teknologi di era global ini yang telah mempengaruhi setiap
individu, khususnya masyarakat Indonesia.

Berdasarkan kesadaran tentang peranan belgjar dalam perkembangan
peserta didik, maka masyarakat modern mendirikan lembaga-lembaga yang
khusus bertugas mengatur pengalaman belgar, sehingga dapat menunjang
pengembangan peserta didik. Lembaga itu disebut dengan sekolah atau institus
pendidikan formal. Sekolah menyelenggarakan suatu program pendidikan yaitu
tentang kegiatan kurikulum pengajaran, kegiatan kurikuler serta ekstrakurikuler.

Perhatian masyarakat terhadap masalah pendidikan tidak pernah surut.
Masalah mutu pendidikan merupakan perhatian umum. Namun, pada saat orang
membicarakan mutu pendidikan tidak kelihatan dengan jelas pengertian mutu
yang sebenarnya.® Karena adanya keterbatasan pengetahuan peserta didik tentang
suatu bidang pelgjaran. Salah satu bidang pelgjaran itu adalah matematika.

M atematikamerupakansal ahsatukomponenterpenting di bidangpendidikan
yang harusdikembangkan.Olehkarenaitu,
matematikadijadikansalahsatumatapelgjaran  di  sekolahmulaidaritingkatSD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA, hinggatingkat perguruan tinggi.

Matematika sering dikeluhkan sebagai mata pelgaran yang sulit,
membingungkan, terlalu abstrak, dan sederet kata lain yang menunjukkan
ketidaksenangan pada pelgjaran ini. Kondisi ini kian parah manakala guru
mengajarkannya kurang dapat membangkitkan minat anak-anak. Beberapa

kelemahan pembelgaran matematika yaitu disebabkan dalam pembelgaran

3Soedijanto, MemanfaatkanS stemPendidikanNasional, (Jakarta: Gramedia, 1993), h. 1.



tersebut masih didominasi oleh guru (teacher center), guru menjadi satu-satunya
sumber pengetahuan, guru masih banyak menerapkan metode ceramah sebagai
sarana mentransfer pengetahuan sehingga siswa cepat bosan dan tidak tertarik
dengan pembelgjaran yang sedang berlangsung, siswa lebih banyak menunggu
dan menerima begitu sgja pelgaran yang diberikan tanpa adanya umpan balik
yang dapat memberikan pengertian lebih mendalam akan materi yang diberikan
sehingga siswa menjadi pasif.*

M atematikasangatdi perl ukandal amkehi dupansehari-hari.
Olehkarenaitudalampembel gjarandiperlukankesungguhansisva  agar ~ benar-
benarmenguasai pel g aranmatematika.M enurutskripsi Syaiful Hadi,
mempel g arimatemati kati dakterl epasdenganbilangan.Salah
satubagi andarikl asifikasi bil anganadal ahbil anganpecahan. Bilanganpecahani nisuda
hdigarkan di jenjang SD kelas 3.Namunsiswa SD masi hsulitmembayangkanhal -
hal yang
abstraksehinggakitaseringmenemukansi swal anjutanti dakmenguasai materi Bilanga
nPecahandenganbaik.

M ateri pecahansecarateoritismerupakanmateri yang
| ebihsulitbiladi bandingkandenganmateribilanganbul at,
selainmaterinyamemangsulit, dalammenyajikanmateri guru jarangmenggunakan
media-media lain yang

dapatmenari kminatsi swadal ammempel ajarimatemati kapadahal

*Nurbaiti,
PengembanganKeterampilanS swaMengerjakanOper asi PecahanMel al ui Per mainanUlar TanggaP
adaSswaKelasV SD Alalak Selatan 2 Banjarmasin TahunPelajaran 2011/2012, Skripsi,
(Banjarmasin: Perpustakaan STKIP Banjarmasin, 2013), h. 2.



medi &/ al atperagapembel g arani ni sangatpenti ngbagi seorang guru
sebagai saranamentransfermateri kepadapesertadi di kdal ammemahami konsep.

Guru
mendapatperansekali gustanggungj awabpenti ngdalammengembangkanpembel gjar
anmatemati kadanmemupuscitraburukmatapel gjaranmatematika di - matasiswa.
Salah satuha yang dibutuhkanpara guru untuktugastersebutadal ahmetodedan
media pembel gjaran yang tepat, yang
bi samembantuparasi swamemahami matemati kasecaral ebi hmudahdanmenyenangk
an.®

Pemilihanmetodemengaj artertentuakanmempengaruhijenis media
pembelgaran yang sesuai. Hal inibertujuan agar proses belgar-
mengaj arberhasildenganbai kdansi swadapatmemanf aatkansel uruhal atinderanya.
Semakin banyak alat indera yang dapat digunakan untuk menerima dan mengolah
informasi, semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat
dipertahankan dalam ingatan, sehingga dapat dengan mudah menerima dan
menyerap pesan-pesan yang diberikan.

Salah satu karakteristik dari siswa adalah gemar membentuk kelompok
sebaya untuk bermain bersama. Médlihat sifat khas ini, maka sangat tepat jika
dalam penyampaian materi, guru menggunakan metode
permai nan.M enurutAnggai ni Sudonobel g arsambi | bermai ndapatmemberi kesempat
ankepadaanakmemanipulasi, mengulang-ulang, menemukansendiri, berekpresi,

berekspl orasimempraktikkan, danmendapatberbaga macam-

*MasturFaizi, RagamMetodeMengajarkanEksaktapadaMurid, (Jogjakarta: Divapress,
2013), h. 6.



macamkonsepsertapengertian yang tidakterhitungbanyaknya.Diantara banyak
permainan yang dapat dijadikan sebaga media belgar yaitu permainan yang
menggunakan kartu domino pecahan.®

Kartu domino merupakan salah satu media dan alat peraga pembelgaran
matematika dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran 4 x 7 cm. Gambar
yang ditampilkan dalam kartu tersebut adalah gambarpecahanyang merupakan
rangkaian pesan untuk menanamkan konsep pecahan kepada siswa.’

Permainan kartu domino salah satu bentuk permainan yang dapat
digunakan untuk menarik minat siswa dalam belgar matematika, terutama untuk
materi pengenalan pecahan di kelas IV SD. Selain itu, permainan kartu domino ini
sudah sangat familiar bagi banyak siswa. Sehingga, permainan kartu domino
pecahan ini diharapkan agar bisa menarik perhatian siswa, menyenangkan dan
memberikan motivasi untuk belgjar matematika.

Cara bermai nkartui nisamapersi ssepertikitabermainkartu domino
padaumumnya, akantetapigambarkartunyasgja yang berbeda. Kartu domino
matemati katerbagi duabagi anyaituangkadangambar.K uncidari permai naniniadal ah
mencaripecahan yang dinyatakandengangambar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian sebagai bahan skripsi yang berjudul: PenggunaanKartu
Domino PadaPembelgaranMatematikaM ateriPecahanSiswaKelas |V SDN

Banjarbaru Utara 7 TahunPelgjaran 2013/2014.

%bid.,h. 141.

"Yogi Hestuaji, Suwarto WA danRiyadi, "Pengaruh Media Kartu Domino
TerhadapPemahamanK onsepPecahan”, Jurnal DidaktikaDwijalndriaVoal. 3, No. 1, (2013), h. 2.



B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana penggunaan kartu domino pada pembelgaran matematika
materi pecahan pada siswa kelas IV SDN Banjarbaru Utara 7 tahun
pelgjaran 2013/20147

2. Bagamana respon siswa terhadap pembelgaran matematika materi

pecahan dengan menggunakan kartu domino?

C. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan
1. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang sama dan menghindari definisi yang

keliru tentang judul di atas, maka dianggap perlu untuk menegaskan beberapa

istilah, yaitu:

a. Penggunaanberasaldari kata guna, yang
berarti pemakai anatautujuanuntukmelakukansesuatu.  ®  Penggunaan
yang dimaksud di siniadal ahcaraseorang guru
dalammenggunakankartu domino
matematikadal ampembel gy aranmatemati kamateri pecahan agar

8 W.J.S, Poerwadarminta, KamusUmumBahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 2007)
Edisi 111, Cet. Ke-4, h. 390.



siswamudahmemahamiataumenguasai konsepdal ambel gjarpecahan  di
kelas V.

b. Kartu domino adalah kartu yg bertanda bulatan-bulatan yang
menunjukkan nilai angka kartu.’Kartu domino yang digunakan dalam
penelitian ini bukanlah suatu kartu yang digunakan oleh orang untuk
berjudi, melainkan suatu media/alat peraga untuk pembelgaran yang
bentuknya dibuat seperti kartu domino yang terbagi dua bagian yaitu
angka dan gambar untuk
menarikminatsi swadal ambel gj armatematikapadamateri pecahan.

c. Pecahanadalah bagian dari bilangan rasiona yang dapat ditulis dalam

bentuk % dengan a dan b merupakan bilangan bulat dan b tidak sama

dengan nol.*°

2. Lingkup Pembahasan
Selanjutnya, agar pembahasaan dalam penelitian ini tidak meluas, maka
bahasan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut:
a. Penditiandilaksanakanmenggunakankartu domino matematika.
b. Guru yang ditelitiadalah guru matematika yang mengagjar di kelas
IVA SDN Banjarbaru Utara 7 tahun pelgjaran 2013/2014.
c. Siswayang diteliti adalah siswa kelas IVA SDN Banjarbaru Utara 7

tahun pelgjaran 2013/2014.

*http:// www.kamusbesar.com/52535/kartu-domino. Diaksespada 18 Desember 2013.

19gukayati, PelatihanSupervisiPengajaranMatemati kaUntukSekolahDasar, (PPPG
Matematika Y ogyakarta, 2003), h. 1.



d. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini
materibil anganpecahanyai tumengenal konseppecahandal ambentukga
mbar yang digjarkanpada semester genap.

D. TujuanPenditian
Tujuan yang ingindicapai padapenilitianiniadal ah:

1. Untukmendeskripsikanpenggunaankartu domino pada pembelgaran
matematika materi pecahan siswa kelas IV SDN Banjarbaru Utara 7 tahun
pelgjaran 2013/2014.

2. Untukmengetahuiresponsi swaterhadappembel g aranmatemati kamateri peca

hanmenggunakankartu domino.

E. AlasanMemilihjudul

Adapun  yang  menjadialasanbagipenulismemilihjudultersebut  di

atasadal ahsebagaiberikut:
1. Mengingatmatematikamerupakansuatupel gjaran yang
sangatmendasaruntukmengembangkanmatapel gjaran yang lain,

danmenerapkannyadal amkehidupansehari-hari.

2. Pembelgjaran di
kelasmasi hkurangbervariasi danjarangmenggunakanal atperaga.

3. Pendlitiberminatuntukmenelitipenggunaankartu domino
padapembel g aranmatemati kamateripecahan yang

dinyatakandalamgambar.
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4. SDN Banjarbaru Utara 7
merupakansekol ahunggul andal ambi dangpembel g arandantermasuksekol ah
percontohan yang terbaik.

5. Sepengetahuanpenulis, di SDN Banjarbaru Utara 7 belumada yang

menelititentangpenggunaanal atperagai ni dalambentukkaryail miah.
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F. SignifikansiPendlitian
Data-data yang digalidaripenelitianinidiharapkanbergunaantaralain :

1. Bagiperkembanganilmudiharapkanpenelitiandapatmenambahwawasandala
mpembel g aranmatematikati ngkat SD
atausederajatmel al ui penggunaanal atperaga.

2. Sebagal suatu aternatif untuk memperbaiki proses pembelgaran di bidang
matematika sehingga siswa benar-benar mampu memahami materi
pecahan.

3. Sebaga dteratif bagi peneliti sebagai calon guru maupun bagi para guru
khususnya guru matematika SDN Banjarbaru Utara 7 dalam memilih alat
peraga dalam pembel gjaran untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

4. Bagi siswa untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelgjaran, seperti keberanian siswa mengungkapkan ide, pendapat,
pertanyaan, dan saran.

5. Sebagaibahankgiankepustakaan di  |AIN  Antasari  Banjarmasin

Khususnya.

G. SistematikaPenelitian

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan
sebagal berikut:

Bab | Pendahuluan beriss latar belakang masalah, rumusan
masal ah,defini sioperasi danlingkupbahasan, tujuan

penelitian,alasanmemilihjudul ,signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan.
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Bab Il Landasan teori, yang berisikan pembelgaran matematika
(pengertian  pembelgaran  matematika dan pelaksanaan  pembelgjaran,
tujuanpembel g aranmatematika, metodepengaj aranmatematika,
permai nanmatematika, responsiswa, alatperagamatematika
(alatperagadal ampembel ajaranmatematika,
pentingnyaal atperagadal ampembel gjaranmatematika,  fungsidannilaiaatperaga,
kriteriapemilihanal atperagadankartu domino matematika),
pengajaranmatematikasekolahdasar  (ruanglingkupmaterimatematikakelas 1V
semester 11, danmateripecahan yang digjarkan di SekolahDasarkelas 1V).

Bab I1l Metodologi Penelitian yang berisi tentang metode dan pendekatan
penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, dan prosedur penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian yang beris tentang gambaran umum
lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab V Penutup beriskan kessmpulan dan saran-saran serta lampiran-

lampiran.



